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ABSTRAK

Wahyuditama, Putu Dena. 2025. “Analisis Penyebab Rusaknya Wire Rope Pada
Saat Bongkar Muat di KM. Trifosa”. Skripsi. Program Diploma IV, Program
Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
Suherman., M.M., M.Mar., Pembimbing II: Amad Narto., M.Pd., M.Mar.E.

Kapal laut memiliki peranan yang penting dalam melakukan pendistribusian
barang, dikarenakan kegiatan ekspor dan impor Sebagian besar dilakukan melalui
laut. Peralatan bongkar muat adalah susunan dari berbagai alat yang diatur dari
kapal atau di dalam kapal. Pada 10 November 2023, saat praktek laut di KM.
Trifosa yang membawa 6.500 ton pupuk dari Petrokimia Gresik, terjadi kerusakan
wire rope pada derrick crane nomor 1 saat bongkar muatan di Pelabuhan Belawan
yang mengakibatkan tertundanya proses bongkat muat. Berdasarkan peristiwa
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan rusaknya wire rope, untuk mengetahui dampak apa saja yang
muncul ketika wire rope terjadi kerusakan, dan untuk mengetahui upaya apa yang
dapat diimplementasikan ketika kerusakan wire rope.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dimana
seluruh data yang didapatkan peneliti melalui observasi, wawancara langsung
dengan kru kapal, dan dokumentasi foto serta dibantu menggunakan metode
diagram tulang ikan dalam melakukan analisa faktor penyebab terjadinya masalah
di dalam rumusan masalah yang pertama. Kemudian dilakukan analisa sampai
menghasilkan suatu temuan yang memberikan pemecahan masalah dan
dituangkan dalam suatu tulisan di dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan kerusakan
wire rope diakibatkan karena kurang profesionalnya operator dalam penggunaan
alat bongkar muat kapal dan kurangnya pemaham pada awak crew kapal tentang
cara pemeliharaan yang menyebabkan rantas pada bagian wire. Kerusakan wire
rope berdampak sangat besar ketika proses bongkar muat karena menyebabkan
terhambatnya proses distribusi yang diakibatkan barang yang belum selesai
dilakukannya proses bongkar maupun muat. Upaya pencegahan yang dapat
dilakukan adalah melakukan pemeliharaan rutin pada alat bongkar muat, membuat
jadwal perawatan yang jelas agar dapat dilakukan pemeriksaan wire lebih detail
jika ditemukan ada bagian wire yang sudah mengalami kerusakan atau gejala-
gejala lain yang mempengaruhi pelaksanaan bongkar muat agar dapat segera
ditangani untuk dilakukan penggantian. Selain itu, seluruh awak kapal selalu
diberikan pemahaman dan pembelajaran tentang standar operasional yang benar
dan tanggungjawab yang harus dilaksanakan untuk menunjang seluruh barang
yang dimuat dan dibongkar tetap aman dan lancar dalam pendistribusiannya.

Kata Kunci: Wire Rope, Bongkar Muatan, Analisis, Rusak.
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ABSTRACT

Wahyuditama, Putu Dena. 2025. “Analysis of the Causes of Wire Rope Damage
During Loading and Unloading at KM. Trifosa”. Thesis. Diploma IV
Program, Nautical Study Program, Merchant Marine Polytechnic of
Semarang, Advisor I: Capt. Suherman, M.M., M.Mar., Advisor II: Amad
Narto, M.Pd, M.Mar.E.

Sea vessels have an important role in distributing goods, because most
export and import activities are carried out by sea. Loading and unloading
equipment is a tool that is always on a ship that has a hatch to accommodate
cargo. The ship has a function to keep the cargo safe and not damaged.
Researchers analyzed the factors that cause wire rope damage during loading and
unloading. This damage causes the distribution of cargo to be hampered to its
destination. The thing that causes wire rope damage is because crane
maintenance is rarely carried out. The understanding of the ship's crew that must
be trained, lack of supervision, and rainy weather that exacerbates wire rope
damage on the ship.

This study uses a qualitative descriptive method in which all data obtained
by researchers through observation, direct interviews with ship crews, and photo
documentation and assisted by using the fishbone diagram method in analyzing
the factors that cause problems in the first problem formulation. Then the analysis
is carried out until it produces a finding that provides a solution to the problem
and is written in a paper in the research.

The results of the study showed that the factors causing damage to the wire
rope were due to the lack of professionalism of the operator in using the ship's
loading and unloading equipment and the lack of understanding of the ship's crew
about how to maintain it which caused damage to the wire section. Damage to the
wire rope has a very big impact during the loading and unloading process
because it causes the distribution process to be hampered due to goods that have
not been completed in the loading or unloading process. Preventive efforts that
can be made are to carry out routine maintenance on the loading and unloading
equipment, make a clear maintenance schedule so that a more detailed wire
inspection can be carried out if there is a part of the wire that has been damaged
or other symptoms that affect the loading and unloading process so that it can be
handled immediately for replacement. In addition, all crew members are always
given an understanding and learning about the correct operational standards and
responsibilities that must be carried out to support all goods that are loaded and
unloaded to remain safe and smooth in their distribution.

Keywords: Wire Rope, Loading and Unloading, Analysis, Damaged.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari ribuan pulau, dan
menjadi salah satu negara kepulauan terbesar di dunia, dengan memiliki luas
daratan 1.904.569 km dan luas lautan 3.288.687 km. Oleh karena itu,
konektivitas laut menjadi sangat penting sebagai suatu prnghubung antar kota
satu dengan kota yang lainnya, agar tercapainya tujuan tersebut diperlukan
suatu sistem transportasi. Dalam dunia perdagangan mengharuskan agar setiap
negara memiliki sistem transportasi laut yang efisien dari segi kecepatan dan
kemudahan proses pengangkutannya. Indonesia mempunyai banyak pulau-
pulau dan perairan sehingga memerlukan banyak transportasi yang menunjang
kegiatan tersebut khususnya dari sektor laut, artinya dibutuhkan banyak kapal
yang memiliki fungsi sebagai sarana penghubung agar terciptanya
konektivitas antara satu wilayah dengan wilayah lainnya di Indonesia itu
sendiri (Muhamad Amin et al., 2020).

Alat transportasi laut yang penting di era globalisasi saat ini adalah jenis
kapal laut dikarenakan dapat membawa muatan yang banyak dan cenderung
lebih efisien dibandingkan menggunakan transportasi darat maupun udara,
untuk mendukung lancarnya proses pengiriman barang diperlukannya
berbagai alat sarana dan prasarana agar dapat berjalan dengan efektif. Selain
itu, Pelabuhan sebagai tempat kegiatan berlangsung sangat penting
dikarenakan tempat untuk kapal berlabuh dan juga sebagai poros perputaran

dari berlangsungnya aktivitas ekonomi maritim. Salah satu tugas pelabuhan



dalam prasarana ekonomi adalah suatu lokasi kapal untuk berlabuh. Peranan
kapal laut tidak bisa dilepaskan dari hubungan dengan keberadaan alat-alat
bongkar muat di kapal agar kapal bisa melaksanakan fungsi kerjanya dengan
baik (Robinson et al., 2020).

Bongkar muat barang dari dan ke kapal telah di atur dalam peraturan
Menteri Perhubungan nomor PM 60 tahun 2016 yang mengatur tentang
beberapa hal yaitu Perusahaan bongkar muat dapat membuka kantor cabang
untuk menunjang kegiatan proses menaikkan muatan dari darat ke atas kapal
dan sebaliknya proses bongkar dari kapal ke daratan di Pelabuhan selain itu
hal-hal lain yang terkait dengan bongkar muat seperti sanksi administrative
dan yang lainnya telah diatur di dalamnya.

Dalam dunia pelayaran pendistribusian dan bongkar muat barang
memiliki peranan penting. Hampir semua barang ekspor dan impor memakai
sarana angkutan kapal, walaupun ada fasilitas pengangkutan lainnya seperti
truk dan kereta api tetapi pengangkutan dengan kapal laut lebih dipilih
dikarenakan jumlah muatan yang dapat diangkut lebih besar dibandingkan
menggunakan fasilitas darat ataupun udara, selain itu faktor biaya yang lebih
murah. Salah satu tujuan transportasi laut adalah untuk mengangkut muatan
dengan cepat dan aman sampai tujuan melalui laut. Kelancaran pengoperasian
suatu kapal ditentukan oleh kondisi pengoperasian kapal pada saat operasi
bongkar muat, serta sistem manajemen di pelabuhan pemberangkatan dan
tujuan. Untuk menjamin kelancaran bongkar muat kapal, salah satu elemen
terpenting adalah peralatan bongkar muat yang menjamin kelancaran

operasional bongkar muat di pelabuhan (Andromeda et al., 2018).



Peralatan bongkar muat adalah susunan dari berbagai alat yang diatur
dari kapal atau di dalam kapal (Dwi Antoro et al., 2018 dalam Oktavia et al.,
2023: 40). Adapun alat yang biasa digunakan Ketika kapal melaksanakan
kegiatan bongkar muat antara lain crane, conveyor belt, grabber, shiploader.
Crane adalah alat angkut vertikal atau alat pengangkat yang biasa digunakan
pada proyek konstruksi. Pengoperasian derek sebagai alat pengangkat adalah
untuk mengangkat material atau peralatan yang bergerak secara vertikal,
memindahkannya secara horizontal, dan kemudian menurunkan material ke
tempat yang diinginkan (Hartono, P., & Trijeti, 2015 dalam Ashbah et al.,
2023). Bagian-bagian crane yaitu boom, motor gantry, trolley, dan spreader.
Selain itu adapun jenis-jenis crane antara lain container crane, crawler crane,
mobile crane, tower crane, hydraulic crane, hoist crane/ overhead crane, dan
jib crane (Ashbah et al., 2023).

Menurut Kholis (2014), wire rope merupakan elemen penting untuk
meredam tegangan pada saat mengangkat dan memindahkan beban. Salah satu
kelebihan dari wire rope adalah mampu menahan beban tinggi namun tetap
fleksibel. Seperti mesin lainnya, walaupun seperti itu wire rope juga memiliki
masa pakai terbatas dan kinerjanya akan menurun seiring dengan seringnya
penggunaan. Faktor proses pemasangan, penggunaan, dan pemeliharaan
sangat mempengaruhi umur wire rope itu sendiri. Selain itu berkurangnya
kinerja wire rope dikarenakan keausan, korosi, dan putusnya masing-masing
wire penyusun.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktek laut

selama 12 bulan, pada tanggal 10 November 2023, di KM. Trifosa dengan



bendera Indonesia yang membawa muatan pupuk dari Petrokimia Gresik
dengan jumlah muatan seluruh ruang muat sebesar 6.500 rons. Ketika kapal
melakukan bongkar muatan di Pelabuhan belawan, Sumatera Utara. Wire rope
pada derrick crane nomor 1 yang dioperasikan oleh operator crane tiba -tiba
mengalami kerusakan yang dimana saat waktu kejadian operator langsung
melaporkan kepada Mualim III dan kelasi yang bertugas jaga muatan.
Seketika karena kejadian ini mengakibatkan penundaan proses bongkar muat.
Pada saat itu Mualim jaga melaporkan kepada chief officer kemudian
memanggil bosun untuk melakukan pemeriksaan pada bagian derrick crane
dan mendapati ada beberapa gulungan wire rope yang mengalami kerusakan
serta kondisi wire yang hampir putus.

Berdasarkan peristiwa di atas yang telah dipaparkan terkait masalah
yang terjadi berkaitan dengan alat bongkar muat yaitu wire rope, sesuai
dengan pengalaman dan pengamatan yang peneliti lakukan selama
melaksanakan praktik laut adanya masalah yang terjadi terkait kerusakan wire
rope saat proses bongkar muat di KM.Trifosa, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang kerusakan di wire rope ke dalam sebuah judul
skripsi “Analisis Penyebab Rusaknya Wire Rope Pada Saat Bongkar Muat di

KM.Trifosa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktik laut di
KM. Trifosa, banyak hal yang peneliti amati khususnya pada saat proses
bongkar muat dan alat-alat yang digunakan selama kegiatan berlangsung

terkait permasalahan pada pokok bahasan rusaknya wire rope pada saat



pelaksanaan bongkar muat, peneliti dapat mengidentifikasi pokok-pokok

pertanyaan yaitu:

1. Faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya kerusakan wire rope pada
saat bongkar muat di KM.Trifosa?

2. Apa dampak yang ditimbulkan dari kerusakan wire rope pada saat bongkar
muat berlangsung?

3. Apa saja upaya penanganan yang dapat dilakukan untuk mencegah wire

rope mengalami kerusakan?

. Fokus Penelitian

Menilik dari luasnya pembahasan terkait masalah-masalah yang akan
diteliti, peneliti menyadari batasan-batasan terkait ruang lingkup topik yang
diteliti agar sesuai terhadap alur dan tujuan objek yang di analisis. Penelitian
ini berfokus pada apa yang menjadi penyebab kerusakan wire crane ketika
melaksanakan kegiatan bongkar muat pupuk di Pelabuhan Belawan. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan penemuan solusi informasi dari permasalahan
penelitian.

. Tujuan Penelitian

Berkenaan dengan tujuan utama peneliti melaksanakan penelitian di
kapal tempat melaksanakan praktik laut, kemudian peneliti menyajikannya
dalam sebuah bentuk karya ilmiah skripsi. Dibawah ini adalah beberapa
penjelasan yang berkaitan dengan tujuan dari dilakukannya penelitian ini yang
akan dilaksanakan di KM. Trifosa yaitu:
1. Agar menyadari faktor yang menyebabkan rusaknya wire rope sehingga

mengakibatkan terhambatnya proses pada saat bongkar muat berlangsung.



2. Agar mengetahui dampak apa saja yang muncul ketika wire rope terjadi
kerusakan sehingga dapat memperlancar bongkar muat.
3. Agar menyadari upaya apa yang dapat diimplementasikan ketika
berlangsungnya proses bongkar muat di KM. Trifosa.
E. Manfaat Penelitian
Berkenaan dengan tujuan dan masalah-masalah selama melaksanakan
penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan informasi yang berguna bagi
para ilmuwan, otoritas, dan pembaca. Oleh karena itu, sesuai dengan maksud
tujuan di atas, maka kegunaan atau manfaat yang diperoleh adalah:
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Bagi Para [lmuwan
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
terhadap perolehan pengetahuan tentang cara penanganan dan
perawatan wire rope serta solusi-solusi terhadap permasalahan yang
sering terjadi pada saat berlangsungnya proses penanganan muatan di
kapal.
b. Bagi Otoritas Instansi
Diharapkan bagi pihak otoritas instansi dan akademisi pelayaran,
penelitian ini dapat menambah bahan penelitian dan memberikan
wawasan tentang cara menangani kerusakan pada wire rope. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memperluas koleksi perpustakaan Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang serta dapat memberikan wawasan lebih
lanjut yang bermanfaat bagi mahasiswa atau taruna Politeknik Ilmu

Pelayaran Semarang.



2. Manfaat Secara Praktis
Berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai cara mengatasi dan pentingnya perawatan ketika mengalami
kerusakan wire rope pada saat bongkar muat di kapal serta memperluas
pengetahuan, pendapat dan pengalaman para pembaca. Sebagai acuan
meningkatkan pembelajaran terhadap mahasiswa, taruna serta calon cadet
tentang hal perawatan wire rope yang baik dan benar ketika

pelaksanaannya di lapangan kerja.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Dalam Bab II, selama peneliti melakukan penelitian menggunakan
sumber-sumber teori yang dimana telah digunakan sebagai dasar dalam
penelitian yang sudah dikumpulkan melalui berbagai jurnal dan internet
sebagai acuan. Adanya teori adalah suatu ciri jika penelitian merupakan suatu
hal yang ilmiah agar memperoleh suatu fakta (Sugiyono, 2022: 77).
1. Definisi Analisis

Menurut Komaruddin dalam (Septiani et al., 2020). Analisis dapat
didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan berpikir yang memecah
keseluruhan menjadi bagian-bagiannya sehingga dapat memahami tanda
dari bagian-bagian tersebut, bagaimana hal tersebut dapat berhubungan
satu dengan yang lainnya, dan dapat bekerja masing-masing dalam
keseluruhan yang selaras.

Prof. Dr. Sugiyono mengemukakan jika: “analisis data adalah sebuah
proses mencari dan menyusun data secara sistematis, data-data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti seperti
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi gambar maupun rekaman,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori,
kemudian menjabarkannya ke dalam unit-unit, setelahnya melakukan
sintesa atau proses penyusunan suatu informasi dari berbagai sumber
sampai menghasilkan sesuatu hal baru, menyusun ke dalam pola,

selanjutnya memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan



membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain (Sugiyono, 2022: 131).

Dwi Prastowo Darminto dalam (Subrata dan Marimin, 2022),
analisis adalah memecah suatu subjek menjadi beberapa bagian dan
mengkaji kembali bagian-bagian tersebut serta hubungannya agar dapat
memahami serta menghayati secara utuh makna dari keseluruhannya.

Menurut Syafitri Irmayani (2020), analisis adalah pengamatan
terhadap sesuatu dengan cara mendeskripsikan bagian-bagiannya dan
Menyusun Kembali bagian-bagian tersebut sehingga dapat dilakukan
kajian yang lebih mendalam. Analisis berasal dari Bahasa Yunani kuno
“analusis” yang terdiri dari dua kata, “ana” yang berarti kembali dan
“luein” yang artinya memberi. Secara keseluruhan kata “analusis’ berarti
melepas kembali, kemudian terserap kedalam Bahasa Indonesia menjadi
“analisis”.

Berkenaan dengan pengertian dan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian adalah suatu proses menganalisis serta
mendeskripsikan peristiwa untuk memperoleh jawaban dan suatu
kesimpulan yang kemudian dapat digunakan untuk mengkomunikasikan
sesuatu. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah rusaknya wire

rope pada saat bongkar muat di KM. Trifosa.

. Definisi Kerusakan

Kerusakan adalah adanya perubahan pada suatu kondisi atau bentuk

dimana kualitasnya mengalami penurunan atau dapat mengganggu fungsi
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dari kegunaannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kerusakan adalah sesuatu yang sudah tidak baik atau dapat disimpulkan
tidak sempurna yang mengakibatkan alat atau benda tidak berfungsi atau

sulit saat akan digunakan.

. Definisi Derrick Crane

Derrick crane adalah alat berat yang bekerja dengan sistem dua tali
yakni [lifting rope (tali pengangkat) dan wire rope (tali penarik). Fungsi
dari crane adalah menaikkan dan menurunkan serta memindahkan ke
kanan atau ke kiri. Alat ini membantu efisiensi kerja manusia terkait
pemindahan muatan yang berat, untuk memudahkan kegiatan bongkar
muat dari kapal ke Pelabuhan.

Derrick crane terdapat pada kapal general cargo, namun beberapa
kapal kecil tidak dilengkapi dengan derek kapal. Salah satu kegunaan
derrick crane pada kapal adalah ketika kapal memasuki Pelabuhan kecil,
operasi bongkar muat dapat dilakukan tanpa menunggu peralatan port
crane. Selain kecepatan pemuatan dan waktu pengiriman, keberadaan
derrick crane dapat menekan biaya sandar dan penggunaan fasilitas
Pelabuhan. Kapal kargo umum merupakan jenis kapal yang dapat dicirikan
berdasarkan jenis muatan yang akan diangkut dan perlengkapan muatan
yang dimuat. Kapal biasanya mengangkut barang dalam kemasan seperti
bahan kimia, furniture, mesin, dan lain-lain. Dikarenakan jenisnya yang
banyak dan muatannya berbeda-beda, maka palka berukuran kecil serta

dilengkapi derek kapal. Hal ini memiliki kaitan terhadap rute kapal yang
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tidak menentu (tramping) dengan jenis muatan yang bervariasi namun

jumlahnya sedikit. Pada derrick crane ukuran boom crane memiliki

panjang yang menyesuaikan dengan palka kapal agar dapat menjangkau

area di luar kapal untuk nantinya dapat disalurkan barang muatan tersebut

ke dermaga. Dibawah ini jenis dan pengertian tentang alat-alat bongkar

muat:

a. Crane beban ringan

Sebuah crane khusus untuk beban ringan ialah struktur yang

meliputi tiang crane dan lengan yang disebut dengan derek, mesin ini
menggunakan kabel dari bahan baja yang digerakkan menggunakan
winch, pada bagian ujung dari kabel baja dipasang sebuah pengait
beban. Tipe crane ini biasanya digunakan di kapal kargo, memiliki
bobot mati mencapai 6000 (enam ribu) ton dan kapasitas SWL hingga
5 (lima) ton. Posisi derek ini dipasang pada masing-masing palka.

b. Crane beban menengah

Pada crane beban menengah ini derek tiang dan lengan derek

(derrick boom). Crane jenis ini memiliki lengan derek yang lebih
besar dari derek jenis lainnya dan juga bekerja dengan menggunakan
beberapa kabel dari bahan baja yang penggeraknya menggunakan alat
winch serta kabel yang terbuat dari baja pengangkat yakni double
block dan dipasangkan pengait beban. Dalam proses bongkar muat
crane jenis ini sering digunakan karena memiliki SWL hingga 25 (dua

puluh lima) ton sehingga bisa mengangkat peti kemas dengan mudah.
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c. Crane beban berat

Twin span tackle derrick rig untuk beban berat ini memiliki
konstruksi yang berbeda dengan jenis crane lainnya karena terdiri dari
tiang crane yang memiliki berbentuk portal kemudian disambungkan
dengan konstruksi cross tree, dimana juga dilengkapi dengan lengan
crane yang berukuran besar (derrick boom). Selain konstruksi tersebut,
sistem kerja crane untuk beban ini berbeda dengan dua jenis crane
sebelumnya dimana jenis ini bekerja dengan menggunakan beberapa
kabel yang terbuat dari baja yang digerakkan oleh winch dimana kabel
baja ini dan upper block dihubungkan dengan cross tree, beberapa blok
tambahan serta winch, pada kabel dari baja pengangkat yang
dilengkapi dengan double block atas dan bawah yang dipasangkan
dengan cargo hook. Crane pada jenis ini juga terdapat dan
dipasangkan di kapal-kapal pengangkut barang yang bersifat ocean
going, namun dengan bobot mati yang lebih besar yaitu 10.000
(sepuluh ribu) ton atau muatan yang lebih berat dan biasanya memiliki
SWL sampai dengan 100 (seratus) ton yang terpasang pada masing-
masing dua buah palka bagian tengah kapal (midship) dan pada bagian

haluan serta di bagian belakang, depan akomodasi kapal.

4. Definisi Wire Rope

Wire Rope adalah tali yang terbuat dari kelompok serat yang
dianyam dengan serat baja. Pertama, kawat baja, dipelintir menjadi

rangkaian strands, kemudian beberapa tali strands dirangkai menjadi inti
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hingga membentuk tali yang memiliki kekuatan untuk melaksanakan
proses bongkar muat menurut Yoga Utomo (2023). Wire rope adalah suatu
benda yang digunakan manusia untuk membantu meringankan kerja dalam
proses bongkar muat yang dimana jika manusia melakukan pekerjaan
tersebut sendiri akan membuang banyak waktu. Bisa dilihat ketika
pelaksaan yang menyangkut tentang beban berat pasti akan menggunakan
alat berat yang disebut dengan cramne. Berikut penjelasan mengenai
komponen-komponen dasar yang membentuk tali kawat yang kuat dan

fleksibel ketika akan digunakan untuk aktivitas bongkar muat tersebut:

CENTER
WIRE

Gambar 2. 1 Susunan lapisan wire rope
Sumber: Seoasmarines, 2014
a. Strands
Komponen strands memiliki pengertian yaitu dua wire yang
dikumpulkan lalu ditata dengan cara memutarnya sampai terbentuk
suatu pintalan, dimana nantinya strands ini yang akan melilit inti dari
wire. Strands yang memiliki diameter besar akan lebih kuat menahan

abrasi, sedangkan yang berdiameter kecil menjadi lebih elastis.
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b. Wire
Komponen ini adalah unsur yang paling kecil pada wire rope
yang terbuat dari bagian logam, besi, baja yang memiliki ketahanan
terhadap karat yang membentuk suatu untaian di wire rope. Walaupun
bentuknya yang kecil tetapi memiliki peranan yang vital karena
jumlah wire pada masing-masing strands akan sangat mempengaruhi
fleksibilitas dalam menggunakan wire rope pada saat kegiatan
bongkar maupun memuat barang, tentunya komponen ini sangat
cocok digunakan pada crane karena memiliki ketahanan lentur yang
baik.
c. Core
Komponen yang ketiga yaitu inti (core). Wire rope memiliki
bagian yang dapat membantu dalam mempertahankan posisi wire rope
di bawah beban regangan termasuk saat menekuk. Core dapat dibuat
dari berbagai bahan seperti serat sintetis dan juga baja. Tergantung
pada apa yang membentuk karena akan memiliki karakteristik dan
fungsi berbeda.
5. Jenis Wire Rope
Tali wire dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: terkait dengan arah
lilitan, arah dari putarannya, dan inti (Core) dari wire rope. Jenis Wire
rope terkait dari arah lilitannya adalah susunan gulungan wire, ketika
membentuk strands yang memiliki kelebihan dan kegunaannya yang

berbeda, berikut dibawah ini penjelasan terkait masing-masing jenisnya:
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RIGHT LAY - LANG LAY LEFT LAY - ALTERNATE LAY

Gambar 2. 2 Jenis wire rope
Sumber: Seoasmarines, 2014
Regular Lay
Jenis regular lay ini memiliki ciri-ciri yaitu arah dari putaran
kawatnya menuju ke satu arah, nantinya arah dari kawat tersebut akan
sama dengan sumbu dari wire. Jika dibandingkan dengan strands lay
sangat jauh lebih baik karena mempunyai ketahanan dari sesuatu yang
menyebabkan kerusakan selain itu lilitannya lebih rapi.
Lang Lay
Jenis lang lay adalah komponen kawat dan benangnya dipilin
searah. Arah putaran dari kawat tersebut nantinya akan membentuk
suatu sudut terhadap arah dari wire rope. Keuntungan dari
menggunakan tali jenis ini adalah kekuatannya dalam menahan lelah
dan keausan yang lebih baik ketika digunakan terus-menerus. Namun,
orang yang terlatth dan paham dengan jenis tali kawat ini harus

diperlukan untuk menangani dalam melakukan penggantian pada jenis
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kawat lang lay ini. Selain kelebihan itu, kawat ini memiliki
kekurangan yakni lebih mudah putus daripada wire rope regular lay.
c. Alternate Lay
Alternate Lay adalah tali kawat yang mana kawat tersebut
diletakkan di sebelah kanan dan kiri di setiap strands. Tipe ini adalah
kombinasi dari regular lay serta lang lay. Misal pada wire rope ada
enam buah sfrands, maka pemuntiran atau pemutaran strands pada
wire rope dilakukan dengan cara menggabungkan tiga (3) strands tipe
regular and lay. Jenis ini memiliki banyak keunggulan dibandingan
dengan yang lainnya, wire jenis ini lebih fleksibel dan berasal dari
gulungan panjang pada wire rope karena mempunyai bagian luar yang
besar, jadi alternate lay mempunyai kekuatan melawan abrasi ketika
terjadinya gesekan pada sheave dan drum.
6. Jenis Wire rope berdasarkan arah putarnya, dibagi menjadi dua bagian

antara lain:

Right Lay (2) Left Lay (s)

Gambar 2. 3 Jenis wire rope berdasarkan arah putarnya

Sumber: Seoasmarines, 2014
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a. Right Hand Lay

Tali kawat yang putarannya mengarah ke kanan dikarenakan
melingkari inti dari tali kawat atau dapat dianggap berputar searah
dengan jarum jam. Selain itu, sebutan lain dari tali kawat ini adalah Z-
stretch, karena mempunyai bentuk dengan lilitan kawat yang lurus
sehingga mirip alphabet Z. pada tali jenis putaran ke kanan ini dibagi
lagi menjadi tiga antara lain: Right Hand Regular Lay, Right Hand
Lang Lay, Right Hand Alternate Lay.

b. Left Hand Lay

Seperti sebutannya, tali kawat ini merupakan kawat yang
melingkari inti yang diputar berlawanan arah jam sehingga memiliki
bentuk huruf S, yang menjadi pembeda dengan bentuk lainnya adalah
dapat mengamati arah putarnya. Kawat ini dapat dibedakan menjadi
tiga jenis yakni Left Hand Regular Lay, Left Hand Lang Lay, Left
Hand Alternate Lay.

7. Jenis berdasarkan dari core atau tali kawat inti, macam-macam kawat inti
dapat dibagi menjadi tiga kategori yakni,
a. Inti fiber (Fiber core)

Keuntungan dari inti fiber adalah mempunyai keunggulan dari
segi fleksibilitasnya dan terbebas dari adanya korosi, dibalik itu
kekurangan dati tipe jenis kawat inti ini yakni lebih mudah mengalami
kerusakan ketika digunakan hal ini dikarenakan tidak tahan terhadap

paparan dari suhu yang tinggi.
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b. Inti tali kawat independent (Independent wire core)

Kawat ini merupakan inti besi khusus, karena dibuat
menggunakan bahan baja yang khusus untuk dapat menahan suatu
beban yang memiliki tekanan yang sangat tinggi dan jika digunakan
pada saat keadaan panas akan menjadi lebih kuat. Selain kelebihan
tersebut, kawat ini memiliki kelemahan antara lain, lebih mudah
berkarat serta harganya yang cukup mahal jika di compare dengan inti
fiber.

c. Inti untaian kawat (Wire strands core)

Inti strands ini adalah tali tunggal yang melingkari untaian-
untaian dengan diameter lilitannya, atau diartikan jenis tali ini adalah
inti yang memiliki struktur inti yang bekerja sama terhadap untaian
yang mengelilingi inti tersebut. Keunggulan dari kawat ini sama
dengan kawat independent namum memiliki daya tahan yang lebih
kuat dari jenis lainnya.

8. Jenis berdasarkan bahan serta lapisan pelindungnya
a. Tali Kawat Galvanized

Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan lapisan tali
kawat ini dengan cara dilapisi seng (zinc) gunanya agar dapat
melindunginya dari ancaman korosi, tali kawat ini sangat cocok
digunakan pada lingkungan yang memiliki iklim dan suhu yang
lembab, tetapi kekurangan dari tali kawat ini adalah lebih lemah dari

tali kawat yang terbuat dengan stainless steel.
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b. Tali Kawat Stainless Steel
Pembuatan tali kawat ini adalah dengan menggunakan baja yang
tahan terhadap korosi dengan sangat baik, mempunyai sifat
merenggang begitu baik ketika digunakan pada iklim dingin maupun
panas. Kekurangan tali kawat ini yakni karena harga jual yang mahal
dibandingkan dengan tali kawat dari bahan lainnya.
c. Tali Kawat Uncoated
Tali kawat ini terbuat dari bahan baja karbon tetapi tidak
menggunakan lapisan pelindung, tali ini lebih tepat untuk digunakan
pada iklim yang kering dan panas, selain itu memiliki harga jual yang
lebih murah dibandingkan dengan kawat lainnya, juga tidak mudah
kendur ketika dipakai, namun kelemahan dari tali kawat ini adalah
sangat cepat mengalami Kkorosi karena tidak ada lapisan yang
melindunginya.
d. Tali Kawat Coated
Bahan lapisan plastik PVC serta bahan nilon dipergunakan
sebagai bahan tambahan untuk melindungi dan meredam gesekan pada
saat tali kawat ini digunakan, kegunaannya adalah mengurangi
terjadinya korosi serta fleksibilitasnya tetap baik ketika pemakaian
yang lama. Selain itu, kelebihan tali kawat ini dengan yang lainnya
terdapat pada masa pakai yang awet dan bertahan lama, namun tetap
memiliki kekurangan yakni pada bagian inti tali kawat ini mudah

mengalami kendur dan lapisannya yang mudah mengelupas.
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Definisi Kapal General Cargo

Menurut Antoni Arif dalam bukunya Dasar-Dasar Penanganan dan
Pengaturan Muatan Kapal Niaga (2020: 2), general cargo merupakan
sebuah kapal yang dapat dikategorikan sebagai kapal yang mengangkut
muatan seperti mesin, kendaraan, pupuk, tepung, dan yang lainnya, selain
itu memiliki ciri-ciri peralatan muatnya yakni derek yang terpasang di
geladak utama kapal. Muatan yang dibawa umumnya berupa kemasan
dalam bags, peti, dan curah.
Definisi Proses Bongkar Muat

Menurut (Giant & Martopo, 2004) dalam (Mu’tasim et al., 2021),
bongkar muat adalah tindakan membongkar atau memuat muatan dari
kapal, tongkang, atau truk di dalam palka atau geladak, dengan
menggunakan derrick atau winch di atas kapal, atau darat maupun alat
angkut lainnya.. Menurut Tri Kismantoro dalam bukunya Penanganan dan
Pengaturan Muatan (2020: 1), penyebaran barang dan orang cenderung
lebih diminati menggunakan transportasi laut dikarenakan biayanya yang
lebih rendah. Jadi, diperlukan fasilitas penunjang angkutan seperti kapal
laut. Untuk mendistribusikan muatan lebih maksimal serta memberikan
jaminan agar barang sampai denga naman ke Pelabuhan tujuan, jadi
diperlukan pengaturan muatan dan mengerti tentang prinsip penanganan
tersebut.

Terkait Keputusan Menteri Perhubungan No. 59 (2021: 3), usaha

bongkar muat barang adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang
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bongkar muat barang dari dan ke kapal di Pelabuhan yang meliputi

kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving/ delivery. Jenis-jenis

pelaksanaan dalam kegiatan bongkar muat dapat dibagi menjadi empat

bagian antara lain:

1.

3.

4.

Stevedoring

Suatu proses dalam aktivitas bongkar muat untuk memindahkan
muatan dari geladak kapal ke sisi Pelabuhan dengan cara
menggunakan alat bongkar muat dan sebaliknya untuk barang ekspor
nantinya akan diangkat dari sisi dermaga atau Pelabuhan lalu
dinaikkan ke dalam kapal.
Cargodoring

Proses dimana muatan kapal yang telah berada di Pelabuhan
dibawa menuju Gudang yang berada di Pelabuhan untuk disimpan, lalu
untuk barang yang didistribusikan akan dikeluarkan dari Gudang dan
dibawa ke dermaga untuk persiapan muat ke dalam kapal.
Deliverydoring

Prosedur distribusi barang muatan kapal, yang dimana ketika
barang tersebut telah berada di tempat pencadangan untuk nantinya
dibawa dan kemudian ditempatkan di kawasan sekitar Pelabuhan.
Receivedoring

Tahap pelaksanaan terakhir yaitu suatu proses barang yang akan
dibawa ke kapal dari pabrik, nantinya barang tersebut akan dibawa

menuju gudang di Pelabuhan.
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11. Menurut Aziz Rohman dalam bukunya tentang Penanganan dan
Pengaturan Muatan (2019: 83), peralatan penunjang dalam proses bongkar
muat meliputi:

1. Slings
Peralatan yang digunakan untuk mengangkut atau memindahkan
barang. Tali kawat ini terbuat dari bahan tali yang terbuat dari baja,
serat sintetis ataupun rantai yang dipotong menjadi bagian-bagian
dengan diameter tertentu dengan ujung yang diikat dengan sambungan.
2. Snotters
Tali kawat yang memiliki ukuran panjang empat sampai delapan
meter, pada masing-masing ujungnya mempunyai sambungan.
Nantinya muatan diposisikan ditengah-tengah, kemudian ujung tali
dikaitkan dengan alat derrick.
3. Nets
Jarring-jaring dalam proses bongkar muat memiliki fungsi
penting untuk memudahkan dalam mengangkat barang atau kemasan
yang akan diangkut ke kapal ataupun sebaliknya.
4. Strong Wooden Trays
Berbentuk tray yang memiliki sebuah fungsi untuk menaikkan
barang dengan skala kecil seperti paket atau kaleng agar ketika
pemindahan barang muatan tidak mengalami kerusakan, serta sistem
pengangkatannya memakai empat tali yang diikat dimasing-masing

sisi tray.
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The Bridle

Tali kawat yang mempunyai diameter panjang yang sama, yang
dimana salah satu ujung disambung menggunakan cincin terbuat dari
besi yang kuat, serta ujung yang lain dikaitkan dengan eyebolts yang
nantinya terintegrasi dengan mesin derek ketika proses angkat barang
muatan.
Can Hooks

Berfungsi untuk memindahkan tong yang memiliki size kecil dan
tidak ada cairan di dalamnya. Biasanya menggunakan rantai atau tali
yang dikaitkan yang nantinya menopang di bagian bawah tong.
Chair Slings

Di ujungnya ada kait dan mata rantai dengan size yang lebar. Tali
ini digunakan untuk mengangkut barang berat seperti logam. Rantai-
rantai nantinya akan dikaitkan dengan mengelilingi barang yang
diangkat dan mengait pada mesin derek untuk pemindahan barang.
Spreaders

Jenis ini digunakan mengangkut barang yang memiliki beban
berat. Kegunaan dari spreaders untuk mempermudah mengangkat
muatan yang berat dikarenakan memiliki rancangan special dengan
simpul yang erat agar container aman ketika dipindahkan.
Bull Ropes

Penggunaan tali ini adalah untuk memudahkan ketika barang

yang akan dipindahkan dari ujung geladak ke geladak yang memiliki
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bentuk kotak. Proses penurunan muatannya nanti secara horizontal
dengan tali yang dikaitkan pada muatan kemudian diikat sementara

pada ujung dekat dengan mesin derrick kemudian diikat ke tiang.

10. Fork Lift Trucks
Penggunaan fork lift memiliki peranan yang sangat vital dalam
menunjang kegiatan bongkar muat. Sebagian kapal menggunakan truk
dan buruh terkait penyediaan barang. Dalam pelaksanaannya sebelum
melakukan proses pengangkutan, nantinya muatan disusun diatas
palette agar nantinya dapat memperlancar kegiatan bongkar muat
berlangsung dari Pelabuhan ke kapal maupun sebaliknya.
B. Kerangka Penelitian

Suatu model konseptual yang berkaitan dengan bagaimana sebuah teori
dapat berhubungan terhadap banyak faktor yang sudah dilakukan identifikasi
menjadi suatu masalah yang penting merupakan pengertian dari kerangka
berfikir (Prof. Dr. Sugiyono, 2022: 101). Dalam kerangka pemikiran
memberikan penjelasan teoritis berkenaan dengan hubungan antar variabel
yang akan diteliti, sehingga dapat memungkinkan untuk mennjelaskan
hubungan teoritis antara variabel independent dan dependen. Selain itu, jika
terdapat variabel moderator yang menjadi bagian di dalam dari penelitian,
maka perlu untuk dijelaskan mengapa variabel itu dimasukkan ke dalam
penelitian. Variabel yang telah terkumpul selanjutnya dirumuskan ke dalam
paradigma penelitian, dan setiap penyusunan tersebut harus didasarkan pada

kerangan penelitian. Untuk memudahkan peneliti dalam menyelesaikan pokok
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permasalahan dalam skripsi yang diteliti ini, peneliti menyajikan dalam

diagram kerangka pikir penelitian:

Analisis Rusaknya Wire Rope Pada Saat Bongkar Muat

di KM. Trifosa

v y v
Dampak-dampak Upaya apa saja
Faktor-faktor yang yang terjadi ketika yang dapat
menjadi penyebab wire rope dilakukan untuk
rusaknya wire rope mengalami mencegah
pada saat bongkar kerusakan pada terjadinya

muat

saat bongkar muat

kerusakan pada
wire rope saat

v

Pengumpulan Data

v

Analisis Data

v

y

v

1. Kurang
profesionalnya
operator alat
bongkar muat

2. Kurang
Pemahaman cara
pemeliharaan wire

3. Perawatan wire
yang tidak
dilakukan rutin

1. Muatan
mengalami
keterlambatan
pengiriman

2. Bongkar muat
menjadi
terhambat

3. Operasional
kapal menjadi
terganggu

. Melaksanakan

SOP perawatan
yang benar

. Membuat jadwal

perawatan rutin

. Melakukan

perawatan rutin
pada crane seperti
pelumasangrease
dan penggantian
wire

A

Pelaksanaan proses bongkar muat melalui pemeliharaan
rutin wire crane dapat berjalan lancar, aman, dan siap pakai

di KM. Trifosa

Gambar 2. 4 Kerangka Pikir Penelitian




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dari itu

hasil dari uraian pembahasan yang diperoleh dapat diketahui faktor-faktor

yang menjadi penyebab kerusakan wire rope pada saat bongkar muat

berlangsung di KM Trifosa. Penyebab rusaknya wire rope serta upaya yang

dapat dilakukan untuk mencegah hal serupa terjadi dikemudian hari, untuk itu

dapat ditarik sejumlah kesimpulan dibawah ini:

1.

Faktor yang menyebabkan kerusakan wire rope diakibatkan karena kurang
profesionalnya operator dalam penggunaan alat bongkar muat kapal dan
kurangnya pemaham pada awak crew kapal tentang cara pemeliharaan
yang menyebabkan rantas pada bagian wire, secara tidak langsung
meningkatkan resiko terjadinya putus pada wire. Selain itu, faktor cuaca
menjadi penyebab kendala dalam pemeliharaan alat bongkar muat
khususnya wire rope pada saat digunakan serta adanya aktivitas yang
didahulukan ketika kapal akan melaksanakan bongkar muat yang
mengakibatkan pemeliharaan derrick crane kurang terstruktur dan rutin
dilakukan, karena alat bongkar muat memiliki peranan penting berkaitan
dengan penunjang kelancaran proses tersebut

Kerusakan wire rope berdampak sangat besar ketika proses bongkar muat
karena menyebabkan terhambatnya proses distribusi yang diakibatkan
barang yang belum selesai dilakukannya proses bongkar maupun muat,

kendala yang didapatkan peneliti yakni wire rope menjadi mudah
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mengalami twisting (melintir), pengambilan, dan pendistribusian barang
menjadi terhambat dikarenakan kerusakan yang terjadi pada wire rope
selama proses bongkar muat berlangsung, selain itu biaya operasional
kapal menjadi tinggi dikarenakan penggunaan air tawar, stok makanan
untuk crew kapal, persediaan gas, dan bahan bakar yang awalnya sudah
diperhitungkan sebelum kapal akan diberangkatkan ke pelabuhan tujuan
menjadikannya habis dikarenakan waktu bongkar muat yang melebihi
waktu yang telah disepakati
3. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah melakukan pemeliharaan
rutin pada alat bongkar muat, membuat jadwal perawatan yang jelas agar
dapat dilakukan pemeriksaan wire lebih detail jika ditemukan ada bagian
wire yang sudah mengalami kerusakan atau gejala-gejala lain yang
mempengaruhi pelaksanaan bongkar muat agar dapat segera ditangani
untuk dilakukan penggantian. Selain itu, seluruh awak kapal selalu
diberikan pemahaman dan pembelajaran tentang standar operasional yang
benar dan tanggungjawab yang harus dilaksanakan untuk menunjang
seluruh barang yang dimuat dan dibongkar tetap aman dan lancar dalam
pendistribusiannya.
B. Keterbatasan Penelitian
Pada saat pelaksanaan penelitian ada beberapa hal yang menghambat
keleluasaan peneliti ketika melaksanakan penelitian ini. Maka dari itu peneliti
menyadari kekurangan dalam pengerjaan karya tulis ilmiah ini, dibawah ini
peneliti menjabarkan beberapa keterbatasan yang dialami selama penelitian

berlangsung:
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Ketika melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti
terkadang mengalami kendala karena berbenturan dengan jadwal kegiatan
harian dan jaga yang harus dilaksanakan

Selama pelaksanaan praktek laut penelitian ini dilakukan hanya pada satu
lokasi saja, yakni di KM. Trifosa sehingga kurangnya referensi baik secara

praktik maupun teoritis.

C. Saran

Diakhir penelitian ini, peneliti telah menguraikan masalah yang terjadi

dan solusi dari masalah yang timbul. Maka sebagai langkah kedepannya hal

seperti kerusakan pada wire rope tidak terjadi kembali. Berikut saran dari

peneliti agar dapat menjadi pertimbangan kedepannya terkait dengan

pemeliharaan wire rope guna mencegah terhambatnya proses bongkar muat:

1.

Pihak PBM sebaiknya lebih selektif memilih operator crane yang
profesional dalam penguasaan alat bongkar muat agar kegiatan bongkar
muat dapat berjalan lancar dan selesai sesuai dengan jadwal yang disetujui
Untuk mengurangi faktor kerusakan wire rope sebaiknya perusahaan
memfasilitasi ketersediaan alat-alat penunjang untuk pemeliharaan alat
bongkar muat khususnya wire rope dan spare-part lainnya yang memiliki
kualitas terstandarisasi, sehingga nantinya dalam pelaksanaan proses
bongkar muat tidak terjadi hambatan yang mengakibatkan kerugian
kepada perusahaan dan pemilik barang itu sendiri

Chief officer sebaiknya memberikan pemahaman kepada crew terkait
jadwal perawatan wire rope yang sudah direncanakan dan ditempel di

papan pengumuman dan menyesuaikan kegiatan agar tidak terjadinya
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benturan dengan kegiatan operasional lainnya. Selain itu, memastikan
pemantauan dan perawatan wire rope dapat dilaksanakan secara rutin
sesuai dengan standar perusahaan untuk menjaga performa derrick crane

tetap prima.
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Lampiran 1 Ship Particular

LAMPIRAN

PT PELAYARAN NUSANTARA SUTRA LESTRI LINES

MV TRIFOSA
' I » » ‘I \‘
EA_ME OF SHIP MV TRIFOSA 2
,f"“’ INDONESIA
PORT OF REGISTRY JAKARTA e S
OFFICAL NUMBER E 1983 Ba.6305L R, L] S,
'CALL SIGN = YDHY
TIM.O NUMBER 8217099
"CLASSIFICATION BKI & NK (DUAL)
[OWNER PT. SUTRA LESTARI LINES
LOA 100,17 Meters
[LBP 89 80 Meters
FREGISTER LENGTH 95.13 Meters
"BREADTH MAULDED 18,80 Meters
"DEPTH MAULDED 12,90 Meters
"SUMMER DRAFT 7,576 Meters
"TROPICAL DRAFT 7,734 Meters
‘d@ss TONNAGE 5.380 RT/ JAPAN : 2,506,00 RT
DEAD WEIGHT 6.774 TONS
“LIGHT SHIP WIGHT 2.306,02 TONS
f"mSPL\CEMENT 9.080,50 MTS
INET TONNAGE 2.242 TONS
PLACE SHIP'S BUILT KOCHI YULO JAPAN
DATE OF LUNCH DECENBER 27 1982
DATE OF DELIVERY FEBRUARY 25 1983
COMPLEMENT 23
NUMBER OF CARGO HOLDS 2 HATCHES / 2 HOLD
“TYPE OF HATCH COVER STEEL PONTOONS
}'EARGO HOLD CAPACITY 11.519.48 BALE / 12.600.40 M3
ljc_‘g_NTER OF GRAVITY 6.729 M [ AFT
CENTER OF GRAVITY BASELINE | 8674 M
}—DECK MANCHINERIES WINDLASS : 1 x 14.2 TONS x 9 M/ MIN
- CARGO _ :4x75 TONS x 50 M/ MIN
- MOORINGS : 1 x 7.5 TONS x 15 M/ MIN
e DERRICKS : 1 x4 x20,0 TONS SWL_
MAIN ENGINE 1 HANSIN OF 3.300 PS / 240 RPM

SERVICE SPEED

AUXILIARY ENGINE

TANK CAPACITY
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Lampiran 2 Crew List

DAFTAR CREW LIST

70

NAMA KAPAL £ KM, TRIFOSA PEMILIK  : PT. SULTRA LESTARI LINES
JENIS KAPAL + BARANG TANGGAL ¢ JUL1 2024
BENDERA + INDONESIA
151 KOTOR L K380 GT
wO NAMA AWAK KAPAL A JABATAN UAZAH NOMOR KODE BUKU PELAUT KELAMIN | KEBANGSAAN
NO SuIL SERTIFIKAT PELAUT NOMOR | MASA BERLAKU
1 | Gusti Nyoman Oka | Nakhoda ANTI | 620007996N20216 | 6200079956 7287527 11:10-2024 M INDONESIA
1 Wastero | Mualim1 ANT N 6200040749M30317 | 6200040749 6103265 14102024 M INDONESIA
3 Febi Sublantoro Mualim ANT i 6201196140N30317 | 6201196140 | G135241 19012025 M “INDONESIA
¢ Putrs Boy Galieh Pratama Mualim il ANT I 6211834114N30123 | 6211834114 F 203870 20-03-206 M : .
S Novika Yog Setyawan KKM AT 6200084433120215 | 6200084433 F 006957 1704206 M ;
6 Ul Adkha Felani Masinis i ATTHI 6201321897530317 | 6201321897 F 033442 20-07-2026 ™M j
7 Ramadhan Syah Bahari Masinis i ATTHI £11421351530219 | 621421351 | G118 02-11-2024 M
8 Nend Trisna MasinisV | AT 6211618495T30321 | 6211618495 |  FOS2251 2401-2025 M
& Imam Subowo Bosun RATINGABLESD | 6200348848340517 | 6200348848 6094881 0311204 | M
10 RwiDaSiva I * ~ Juru Mudi ANTV 6201509930010516 | 6201509930 F 016186 18-05.2026 M
11 | Erik Widyanto JuruMudl | RATINGSABLESD | 6201472604340521 | 6201472604 F 245887 20-07-2024 ™
|12 Soehariyanto | JuruMudi | RATINGSABLESD | 2000513934051 | G00W05139 | GOOG272 | 03062025 "
15 | Abdus Salam  Kelasi “RATINGS 6211909741330519 | 6211908741 F 234946 15052026 M
" 14 | Dimas Wahyu Prayogo | Kelaw CRATINGS | 6212022213330321 | 6212022213 G 094043 25-06-2026 M
"15 | sugeng Harianto " Hecridan | RATINGABLESE | 6200088210420517 | 6200088210 F 132525 27.06-2025 M
B | Mandor | RATINGABLESE | 6200085408420517 | 6200085408 £ 137425 2712205 [
717 | Mukhal Juru Minyak 620147 6201472249 | F 320056 11-02-2025 M
| 18| Susanto Dwl Asmara | JuruMinyak | RATING ABLESE | 3420517 | 6200110288 | 38991 | 2004205 M
19 | Arga Romansah Rusdyantoro j ru Minysk 6200364524 | 6127416 02-09-2025 [
EIT Koki = 2010520 | 620156952 | GOOGan3 03062025 "
mu 22:5:3&.&2:*@.@3 BST (6212251617010322 | 612151617 | 1008239 | 2702206 M |
| 22 | Adnan Faul | Cadet Deck BST |6211903189010319 | 6211903189 1039838 120520 M| INDOI _
| 23 | Ahmad Yaksallah Cadet Mesin _ BST | 6212205150010322 | 6212205150 | H0S6486 | 26082005 | M | INDONESIA




Lampiran 3 Berita Acara Pemeriksaan & Pengujian

" PT. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (Persero)

d , CABANG CIREBON
Addresy © M Tuparey KM.3 Orebon 4515 ), INDONESIA
Phore : 162:02)1) 201816
¥ acrumile t (62-0231) 205266
1" C-mad - PR o M website : bl co M
BERITA ACARA PEMERIKSAAN & PENQUIAN

Pada hart ind Kamis tanggal Dua Puiuh Empat, bulan September tahun Dus B Dua Pulvh, telah
Slaksanakan Pemerfiaaen & Pengufian Beban terhadap & [empat) Unit Pesewat Anghat, tengen

Eata-<deta sedagl berihut

Nama Kapdl t KM TRIFOSA

Pomith 1 T, Sultrn Lastarl Unes
Perbuat 1 Kurushima Dockysrd Co, Ltd
Model ¢ Derrich boom

Sertal No. ran

Tohen 12

Tipe Boom

« Raview Document & Dets
* Visual inspection
= Non Destructive Test
* Punction Test
Dan rincian Perguian Beban mefiputs
! Lood Test wm Boom Length
| Mo, l frow) (m) Remarks
L3 825 75 1 Good, Static Test
2 825 15 19 Good, Static Test |
o 3 825 75 19 ,__Good, Static Test
4 %3] 15 19 Good, Static Test

Berdasackan hard inspeksl dan pengulen beban sesual data dart Manufacturer dan stendart yang
digunakan, kondls! fisk pesywat angiat setelah pengujlan beban adalah baik dan laysk digunakan.

Denic an Berita Acara ini kaml buat untuk dapat dipergunakan seperiunya, sebelum sertifikat hasd
Intpehss diterbitkan.

Y. Seltra Lastari Unas

150 95001 : 2008 CERTIFIED COMPANY
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Lampiran 4 Time Sheet Bongkar Muat Km. Trifosa




Lampiran 5 Draft Survey Report
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Lampiran 6 Penggantian Wire Rope Derek Kapal
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Lampiran 7 Pelatihan & Safety Meeting Crew Kapal

Lampiran 8 Proses Bongkar Muatan Pada Malam Hari
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Lampiran 9 Hasil Wawancara

A. Data Responden

Nama Jabatan Keterangan
Wantoro Mualim I Responden I
Boy Mualim II1 Responden 11
Imam Bosun Responden II1
Abdus Salam Kelasi Responden IV

B. Transkip Wawancara

1.

Responden 1
Hasil wawancara
Cadet

Mualim I

Cadet

Mualim I

Cadet

Mualim I

: Mualim I (Wantoro)

: Selamat sore chief
: Sore putu, gimana tu?

: Maaf mengganggu waktunya pak chief, apakah

putu boleh bertanya tentang wire rope pada derek

crane yang rusak saat bongkar di belawan?

: Boleh putu, silahkan mau tanya apa

: Bagaimana  rutinitas  dalam = perencanaan

perawatan wire rope dan pengadaan suku cadang?

: Sebenarnya perawatan pada alat bongkar muat

sudah dilakukan dengan baik, contohnya putu
bantu bosun greasing tali wire waktu harian, terus
waktu penggantian wire yang bagian dalam keluar
juga kamu bantu menyiapkan peralatannya, terkait
rutinitas sudah berjalan baik tetapi karena usia

kapal yang sudah tua menyebabkan alat-alat
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Cadet

Mualim [

Cadet

Mualim I

mudah mengalami kerusakan. Lalu untuk
pengadaan suku cadang kita masih mengalami
kendala untuk pembeliannya karena alatnya cuma

bisa diantar di Pelabuhan Surabaya

: Oh jadi seperti itu ya pak chief, kemudian faktor-

faktor apa saja yang dapat menyebab kerusakan

wire rope pada derek kapal?

: Yang menyebabkan wire itu rusak, karena kualitas

yang sudah tidak baik untuk digunakan, kemudian
perawatan dan pengecekan menyeluruh kurang
dilakukan, dan juga tentang pengadaan spare part
dari Perusahaan hanya bisa dilakukan di Surabaya,
selain dari tempat itu kita tidak dapat melakukan

requesting barang, soalnya kapal kita ini tramping

: Menurut pak chief, dampak apa yang ditimbulkan

tentang kerusakan wire rope terhadap proses

bongkar muat?

: Dampak yang ditimbulkan dari kerusakan wire

sangat berpengaruh dalam kegiatan bongkar muat,
yaitu dapat menyebabkan keterlambatan karena
waktu bongkar muat menjadi lebih lama, selain itu
juga memberikan dampak kerugian Dbagi

Perusahaan dan menggangu operasional kapal kita
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Cadet

Mualim [

Cadet

Mualim I

. Responden II

Hasil wawancara

Cadet

Mualim III

Cadet

: Upaya apa yang dapat kita lakukan pak chief

untuk mencegah hal tersebut terjadi dikemudian

hari?

: Upaya yang bis akita lakukan agar kerusakan pada

wire rope tidak terjadi dikemudian hari yakni
perawatan ekstra yang rutin harus dilakukan,
mengingat umur kapal dan komponen derek kapal
yang sudah lumayan tua, jadi perawatan harus
dilakukan dengan tepat untuk meminimalisir
kerusakan yang terjadi pada derek kapal
khususnya wire rope karena bisa mengganggu

aktivitas bongkar muat

: Terimakasih pak chief atas informasinya, jika

nanti ada pertanyaan yang kurang izin putu

bertanya lagi nanti

: Baik tu.

: Mualim III (Boy)

: Selamat malam mas boy

: Malam det, ada apa?

: Maaf mengganggu waktunya mas. Waktu mas

boy jaga bongkar muatan kemarin, putu mau

bertanya beberapa pertanyaan boleh?
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Mualim II1

Cadet

Mualim II1

Cadet

Mualim III

: Boleh, mau tanya apa?

: Menurut mas boy, apa penyebab wire rope bisa

rusak ketika bongkar muatan kemarin?

Waktu jaga bongkar muatan, sebelum memulai
pekerjaan sudah kita beritahu kepada operator
derek untuk menggunakan alat derek sesuai SOP
dan tidak kasar ketika menggunakannya
dikarenakan alat bongkar yang sudah tua, tetapi
ketika sebelum kejadian terjadi operator derek
tidak mengikuti arahan yang telah diberitahu
sebelumnya hingga menyebabkan tali wire
rantas dan hampir menyebabkan putus ketika

muatan akan dipindahkan ke daratan

: Terkait dengan perawatan wire di kapal menurut

mas boy seperti apa baiknya?

Untuk perawatan baiknya dilakukan dengan
rutin dan selalu pastikan kesiapan alat bongkar
apakah siap untuk dipergunakan, selain itu
sebelum dipakai harus dilakukan pemberian
grease pada bagian tali wire dan komponen dari
masing-masing derek. Pelumasan ini dilakukan
karena biar tali wire tidak cepat panas dan tidak

putus ketika digunakan
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Cadet

Mualim II1

Cadet

Mualim III

. Responden III

Hasil wawancara

Cadet

Bosun

: Bagaimana upaya agar kedepannya kerusakan

itu tidak terjadi lagi mas boy?

: Kayak tadi yang sudah saya bilang, selalu

melakukan pemberian grease dan pengecekan
yang maksimal terhadap alat bongkar muat
secara berkala, jika ada bagian-bagian yang
rusak segera laporkan kepada mualim I, nanti
pasti pak chief bakal ngasih tahu ke bosun untuk
dilakukan pengecekan apakah alatnya perlu
diganti atau tidak, pengecekan sebelum dipakai
juga sangat berperan penting dilakukan untuk
menghindari adanya ~ hambatan  ketika

pelaksanaan berlangsung

: Terimakasih banyak ya mas sudah meluangkan

waktunya untuk menjawab pertanyaan yang

saya berikan

: Bagus saya suka cadet yang rasa ingin tahunya

tinggi.

: Bosun (Imam)

: Selamat siang pak bos

: Siang det
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Cadet

Bosun

Cadet

Bosun

Cadet

Bosun

Cadet

: Izin pak bos, putu boleh bertanya beberapa

pertanyaan untuk tugas akhirnya putu di

kampus?

: Iya det, mau nanya tentang apa?

: Pak bos, putu masih ingin tau kenapa tali wire

ketika bongkar kemarin bisa rusak? Padahal

sudah dilakukan pelumasan pada talinya

: Pas kejadian kemarin penyebabnya karena

pengecekan yang kurang maksimal pada alat
bongkar muat dan fokus kita kemarin itu
melakukan pembersihan anjungan dan juga
bagian-bagian plat dek yang sudah berlubang.
Jadinya waktu untuk melakukan perawatan wire

derek menjadi diabaikan

: Untuk rencana perbaikan alat bongkar muat

apakah ada filenya pak bos?

: Ada det, tapi di kapal ini kita masih pakai

pembukuan dengan tulisan tangan untuk
mengetahui aktivitas perawatan dan penggantian

alat bongkar muat

: Apakah perawatan derek kapal sangat

berpengaruh terkait dengan kinerjanya saat

digunakan?
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Bosun

Cadet

Bosun

: Tentu saja sangat berpengaruh det, alat bongkar

muat harus dijaga dan dirawat dengan baik
karena memiliki peranan penting ketika aktivitas
pembongkaran dan pemuatan dilakukan, jika
tidak maka akan menimbulkan banyak masalah,
missal membuat rugi Perusahaan karena
kegiatan bongkar tidak sesuai dengan waktu

yang ditentukan

: Pertanyaan terakhir pak bos, bagaimana upaya

antisipasi agar tidak terjadi Kembali kerusakan

pada wire rope?

: Terjadinya kerusakan pada wire merupakan

kegagalan dari Kerjasama crew kapal yang
membuat prosedur bongkar muatan tidak dapat
berjalan dengan baik. Cara mengantisipasinya
dengan melakukan komunikasi antar crew kapal
ketika dirasakan ada alat yang akan mengalami
keruskaan pada saat digunakan, segera laporkan
dan hentikan pekerjaan untuk sementara. Setiap
crew kapal harus paham dengan tugasnya
masing-masing dan SOP kegiatan bongkar muat,
apabila terjadi kesalahan bisa untuk saling

mengingatkan karena jika terjadinya kegagalan
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Cadet

. Responden IV
Hasil wawancara
Cadet

Kelasi

Cadet

Kelasi

Cadet

Kelasi

Cadet

dalam proses bongkar muat, seluruh crew kapal

bertanggungjawab

: Terimakasih pak bos atas waktunya. Hal yang

pak bos sampaikan sangat bermanfaat untuk

penyusunan tugas akhir saya.

: Kelasi (Abdus Salam)

: Selamat sore mas salam

: Sore putu, ada apa tu?

: Jadi gini mas, saya mau bertanya tentang wire

rope yang rusak waktu mas salam jaga kemarin?

: boleh tu, mau tanya apa?

: Waktu pelaksanaan tugas jaga, faktor-faktor apa

yang menyebabkan kerusakan pada wire rope?

: Ketika pelaksanaan jaga kemarin, operator crane

menggunakan alat bongkar muat dengan kasar
dan tidak mengikuti arahan dari kita, padahal
sebelum pelaksaan bongkar sudah diberitahu
supaya menggunakan alat bongkar dengan bijak
sesuai dengan SOP agar tidak terjadi keruskaan

pada alat bongkar muat

: Jadi dampaknya apa yang terjadi mas?
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Kelasi

Cadet

Bosun

Cadet

Kelasi

: Dampak dari kerusakan tersebut, jadinya

aktivitas bongkar muat terhambat dan harus
dihentikan, kemudian saya dan bosun
berkoordinasi untuk melakukan perbaikan
segera agar tidak lama menghambat aktivitas

bongkar muat

: Menurut mas salam, upaya apa yang dapat kita

lakukan untuk mencegah kerusakan wire rope?

: Menurut saya hal yang penting pastinya

perawatan dan pengecekan alat bongkar muat
secara berkala selama alat digunakan, pastikan
pelumasan dan oli dalam keadaan normal agar
selalu siap digunakan, kemudian tentang SOP
penggunaan alat bongkar muat tersebut agar
menggunakan alat bongkar dengan aman dan

sesuai prosedur

: Terimakasih mas salam sudah berkenan untuk

berpartisipasi dalam wawancara ini, nanti kalau
ada hal yang kurang saya izin betanya lagi ya

mas salam

: Gampang, tanya-tanya aja tu kalau waktu lagi

istirahat.
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Lampiran 10 Laporan Kegiatan Penggantian wire

85



Lampiran 11 Stowage Plan
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Lampiran 12 SOP Kapal

PERUSAHAAN PELAYARAN

PT. SULTRA LESTARI LINES

ANGGOTA INSA Mo, 8237 IMSA/ IV #1995 JI. RAYA DHARMAHUSADA INDAH 12,SURABAYA

SLL

PEDOMAN PEMELIHARAAN KAPAL

l.  PENGERTIAN UMUM

1. Pemeliharaan Kapal adalah kegiatan perawatan dan peroaikan kapal yang dilaksanakan sendiri
atau pihak lain baik pada masa operasi atau diluar maza operasi kapal, dalam rangka
mempertahankan kelaiyakan kapal sehingga dapat beroperasi secara maksimal.

2. Rencana Kera Pemeliharaan Kapal adalah rencana kegiatan yang di prioritaskan
penyelesaiannya selama kurun wakiu fertentu yang meliputi rencana kerja pemeliharaan,
kebutuhan material / peralatan dan suku cadang kapal.

3. Perawatan kapal adalah semua kegiatan yang harus dilaksanakan cleh anak buah kapal (ABK)
untuk mencegah atau menghindarkan fimbulnya perbaikan kapal yang tak terduga dalam masa
operasi.

4. Perbaikan Kapal adalah kegiatan yang direncanakan secara penodik sesuai persyaratan /[
regulasi Badan Klasifikasi dan Pemerintah, zerta pekerjaan vang tidak dapat direncanakan /
diperkirakan sebelumnya atau fidak terduga selama kapal dalam masa operasi.

5. Perbaikan Yang Direncanakan adalah perbaikan yang harus dilaksanakan secara periedik sesuai
persyaratan / regulasi dari Badan Klasifikasi dan Pemerintah yang meliputi Docking Repair,
Continous Survey Machine (C3M), Continous Survey Hull (CSH), Boiler Survey.

6. Perbaikan Terduga adalah perbaikan yang lazim disebut Running Repair meliputi: Kegiatan
perbaikan yang mendesak dan tidak dapat ditangguhkan selama kapal dalam masa operasi.

7. Emergency Repair yaitu tindakan perbaikan yang mendesak karena adanya keadaan darurat
kapal, yaitu keadaan mendadak yang fidak diperkirakan sebelumnya dan dapat membahayakan
kesalamatan jiwa manusia, kapal, muatan, kelestaran lingkungan atau dapat mengganggu
operasi perusaha an, sehingga perdu segera dilakzanakan penanggulangannya, dimana jika
dilaksanakan dengan proesedur biasa dapat menimbulkan kerugian yang lebih besar lagi.

8. Perbaikan Khusus adalah perbaikan yang membutuhkan keahlian khusus dan harus dilengkapi
dengan serfifikat, data dan test seria rekomendasi dari tenaga specialist.

9. Damage Repair adalah perbaikan yang dilaksanakan, akibat adanya kecelakaan pada kapal
dalam masa cperasi, sehingga kapal harus keluar operasi, yang memerlukan fasilitas galangan
ataupun perbaikan terapung (floating repair).

10. Kebutuhan Material adalah rencana untuk menentukan jenis dan volume sejumlah material yang
dibutuhkan unfuk melengkapi rencana kegiatan pemeliharaan dan perbaikan dan menjamin
pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan, yang meliputi kebutuhan materal unfuk perawatan,
perbaikan, running store, administrasi kapal dan perlengkapan anak buah kapal.

1

. Running store adalah kebutuhan minimum sejumlah material, peralatan dan suku cadang yang
harus disiapkan diatas kapal dalam masa operasi agar rencana kerja perawatan kapal dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh anak buah kapal
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Lampiran 13 Standar Perawatan ISO 4309

150 4309:2017(E)

4.7 Maintaining the rope

Maintenance of the rope shall be carried out relative to the type of crane, its frequency of use, the
environmental conditions and the type of rope.

During the life of the rope, and before it shows any signs of dryness or corrosion — particularly over
those lengths which travel through sheaves and enter and exit the drum and those sections which are
coincident with a compensating sheave — the rope shall be dressed from time to time, as determined by
a competent person. In some cases, it may be necessary to clean the rope before applying the dressing
in order for it to be effective.

The rope dressing shall be compatible with the original lubricant applied by the rope manufacturer and
shall have penetrating characteristics. If the type of rope dressing is not identified in the crane manual,
the user shall seek guidance from the supplier of the rope or the wire rope manufacturer.

A shorter rope life is likely to result from a lack of maintenance, particularly if the crane or hoist is used
in a corrosive environment or, for whatever reason, no rope dressing can be applied. In such cases, the
period between inspections shall be reduced accordingly.

In order to avoid any localized deterioration, which might otherwise originate from a broken wire
protruding excessively from the rope and overlying others when that portion travels through a sheave,
it may be removed by gripping the protruding end(s) and bending the wire backwards and forwards
(see Figure 7), until it eventually breaks (invariably in the valley position between the strands). When a
broken wire is removed from the rope as part of a maintenance exercise, its location should be recorded
for the information of the rope inspector. If such action is taken, this shall be counted as a broken wire
and taken into account when assessing the condition of the rope in relation to the discard criteria for
broken wires.

When broken wires are evident close to or at the termination, but the rope is unaffected elsewhere
along its length, the rope may be shortened and the terminal fitting refitted. Before this is done, the
remaining length of wire rope shall be checked to ensure that the required minimum number of wraps
would remain on the drum with the crane at its most extreme operating limit.

Figure 7 — Removal of protruding wire
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Lampiran 15 Hasil Turnitin
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Lampiran 16 SKHCP
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